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ABSTRAK 
 
Fasad merupakan hal yang pertama kali di nilai dalam suatu bangunan, setiap bangunan memiliki 
estetika atau keindahannya tersendiri yang dapat di jadikan ‘iconic’ atau ciri khas pada suatu bangunan. 
Sebuah bangunan dapat dinyatakan indah pertama kalinya terlihat dari bentuk fasadnya. Estetika pada 
fasad juga dapat menjadikan citra sebagai filosofi arsitektur dapat dilakukan melalui tinjauan terhadap unsur 
fasad dan prinsip desain pada bentuk bangunan. Pada bangunan perpustakaan estetika merupakan unsur 
yang penting untuk menarik minat pengunjung datang ke perpustakaan 
 
Kata Kunci : Fasad, Estetika, Iconic 
 
ABSTRAK 
 
Facade is the first thing to value in a building, each building has its own aesthetic or beauty that can be 
made as an 'iconic' or characteristic of a building. A building can be declared beautiful since the first time 
seen, from the shape of the facade. Aesthetics on facades also make the image as an architectural 
philosophy that can be done through a review of facade elements and design principles in the shape of the 
building. The aesthetic of library building is the important elements to attract visitors to come to the library 
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A.PENDAHULUAN 
 
Dalam suatu bangunan terdapat pelindung yang 
menyelimuti bangunan yang biasa kita sebut 
dengan fasad, fasad pada setiap bangunan 
memiliki estetika atau keindahan masing-
masing yang dapat di jadikan ciri khas dalam 
suatu bangunan. 
 
Fasade adalah salah satu fisik yang pertama 
kali dilihat oleh pengamat ketika melihat atau 
 
 
 
 
 
menilai suatu bangunan, fungsi suatu bangunan 
dapat terlihat dari bentuk fasadnya. 
 
Menurut virtuvius Estetika mencangkup pada 
fungsi kegunaan, kekokohan dan keindahan ( 
utilitas, firmitas dan venustas) 
 
Prinsip dalam estetika terbagi dalam 2 aspek 
yaitu formal dan informal 
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a) Estetika Formal adalah estetika yang dapat 
di lihat secara visual 
 
b) Estetika informal adalah estetika yang dapat 
di lihat secara non-visual 
 
Pada gedung-gedung di Jakarta memiliki aspek 
estetika yang berbeda-beda, salah satunya 
adalah gedung perpustakaan nasional republik 
Indonesia. Bangunan tersebut terletak di 
kawasan ring one dan sangat mempertahankan 
nilai budaya, bangunan tersebut bersifat 
kontekstual yang selaras dengan bangunan 
sekitarnya. perpustakaan nasional republik 
Indonesia yang memiliki fasad yang selaras 
dengan banguan cagar budaya yang berada di 
depannya. 
 
B. TINJAUAN TEORI  
B.1 Perpustakaan Nasional 
 
Pada tahun 1970 UNESCO mendefinisikan 
perpustakaan nasional adalah perpustakaan 
yang bertanggung jawab atas pelestarian 
kopian cetakan yang di terbitkan oleh sebuah 
Negara karena fungsi dari perpustaaan nasional 
adalah menyimpan dan memutakhirkan koleksi 
buku atau bibiografi nasional dan mancanegara 
yang bernilai tinggi 
 
B.2 Estetika 
 
Menurut Vitruvius ada 3 teori dalam estetika 
yaitu uttilitas, firmitas dan venustas (kegunaan, 
kekokohan dan keindahan) 
 
a) Estetika formalitas : yaitu keindahan yang 
terlihat berdasarkan komposisi, proporsi, 
simetri, dan irama 
 
b) Estetika ekspresionis : yaitu keindahan 
yang ekspresinya, seperti ekspesi pada 
struktur, bentuk dan fungsi 
 
c) Estetika psikologis : yaitu keindahan yang 
di tentukan oleh persepektif pengamatnya 
 
Menurut krier (2001) fasade diambil dari kata 
latin yaitu “facies” yang merupakan sinonim 
dari kata face (wajah), dan di maksudkan 
adalah bagian depan . 
 
Menurut krier (2001) sebuah fasad harus 
 
mepertimbangkan komposisinya seperti 
bukaan-bukaan pada fasad serta pelindung pada 
bagian atap. 
 
Penggunaan fasad harus menciptakan kesatuan 
atau kerharmonisan yang proporsi dengan ritme 
bahan, warna, dan ornamen yang digunakan. 
 
 
C. METODE PENULISAN 
 
penulisan ini menggunakan Metode penelitian 
deskriptis untuk mencaru unsur-unsur, atau ciri 
khas suatu bangunan dengan menganalisis data 
dan menginterprestasikannya dengan metode 
studi kasus dan analisis yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan unsur-unsur, ciri-ciri estetika 
apa saja yang di gunakan dalam fasad gedung 
Perpustakaan Nasional 
 
D. PEMBAHASAN 
D.1 Estetika formalitas 
 
Proporsi, simetri dan irama merupakan salah 
satu estetika yang melekat pada fasad bangunan 
itu sendiri yang mengacu pada Bidang, dan 
garis yang memainkan peranan penting dalam 
menentukan proporsi serta irama pada sebuah 
bangunan. 
 
Proporsi dan skala membentuk hubungan 
antara satu bentuk dengan bentuk yang lain 
dari ukuran ruang yang menentukan skalanya. 
 
Irama merupakan pengulangan suatu garis atau 
bidang yang tidak terputus yang menjadikan 
suatu garis atau bidang tersebut menjadi 
bervariasi dan menarik menarik. 
 
B.3 Fasad 
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Gambar 1.1 Perpustakaan Nasional 
 
Sumber : Desain Pribadi 
 
proporsi structural terlihat pada bagian depan 
yaitu kolom yang menopang atas pada pintu 
masuk yang menegaskan keberadaan ruang dan 
menunjukan skala serta struktur yang hirarkis. 
irama terlihat pada kolom-kolom dan bukaan 
yang berulang-ulang secara alami. Bukaan-
bukaan yang dibuat secara berulang untuk 
memenuhi kebutuhan tiap ruangnya 
 
D.2 Estetika psikologis 
 
Fasad merupakan salah satu hal yang 
pertamakali terlihat pada bangunan dan 
keindahan fasad pun dapat mempengaruhi 
psikologis salah satunya sumber daya energy 
untuk pencahayaan masuk ke dalam bangunan 
yang di pengaruhi dengan pemilihan jenis 
fasad yang membuat pengunjung perpustakaan 
nyaman untuk membaca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Perpustakaan Nasional 
 
Sumber : Desain Pribadi Penggunaan  
sunshading  pada  bukaan  yang diambil dari 
pola bangunan cagar budaya yang 
 
membuat keharmonisan antara fasade 
 
bangunan cagar budaya dengan gedung 
perpustakaan nasional serta berfungsi untuk 
mengurangi paparan sinar matahari yang 
membuat temperature ruangan berkurang serta 
menjaga pemeliharaan buku agar tidak terpapar 
langsung sinar matahari namun tetap 
membutuhkan cahaya alami yang baik untuk 
ruang membaca. 
 
E. KESIMPULAN 
 
Estetika bentuk fasad merupakan aspek estetika 
bentuk yang bersifat fisik. Estetika tidak hanya 
di lihat dari ke indahan fisik tetapi unsur 
estetika harus memiliki fungsi yang baik untuk 
bangunannya. Aspek psikologis merupakan 
aspek paling penting untuk pemilihan jenis 
fasad karena mempengaruhi rasa pada 
pengguna dan kesan pengguna yang saat 
pertama kali melihat dan merasakan sebuah 
bangunan baik di dalam bangunan maupn luar 
bangunan 
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